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EFEKTIVITAS GEL HIDROKSIAPATIT CANGKANG 

TELUR BURUNG PUYUH (Coturnix coturnix) 

SEBAGAI BAHAN REMINERALISASI  

PADA GIGI SULUNG (In vitro) 

 
Indah Sapitri 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Karies gigi merupakan masalah kesehatan mulut yang paling sering 

terjadi pada anak-anak. Defisiensi kalsium karena demineralisasi pada email dapat 

dicegah dengan pengaplikasian bahan remineralisasi. Salah satu bahan alternatif yang 

dapat mendukung proses remineralisasi adalah cangkang telur puyuh (Coturnix coturnix) 

karena memiliki kandungan kalsium karbonat yang tinggi sebagai prekursor 

hidroksiapatit. Tujuan: Untuk mengetahui apakah gel hidroksiapatit cangkang telur 

burung puyuh efektif sebagai bahan remineralisasi pada email gigi sulung. Metode: 

Penelitian eksperimental laboratoris dengan rancangan penelitian pretest-posttest with 

control group design. Sampel penelitian menggunakan 15 buah gigi insisivus sulung 

rahang bawah yang ditanam dalam resin akrilik self sure dibagi menjadi 3 kelompok, 

yaitu kelompok perlakuan menggunakan gel cangkang telur puyuh 20% (Kelompok A), 

kelompok kontrol  positif menggunakan CPP-ACP (Kelompok B), dan kelompok kontrol 

negatif menggunakan gel plasebo (Kelompok C). Pengaplikasian dilakukan selama 30 

menit dalam waktu 14 hari dan direndam dalam saliva buatan. Pengukuran kekerasan 

email menggunakan Vickers Hardness Tester. Data diuji secara statistik menggunakan 

Paired T-Test dan Post Hoc LSD. Hasil: Hasil uji Paired T-Test menunjukkan bahwa 

seluruh kelompok mengalami peningkatan rata-rata kekerasan email yang signifikan 

(p<0,05) yang menunjukkan adanya proses remineralisasi. Hasil uji Post Hoc LSD 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kekerasan email yang signifikan pada kelompok 

perlakuan terhadap kedua kelompok kontrol (p<0,05). Kesimpulan: Gel cangkang telur 

puyuh 20% efektif sebagai bahan remineralisasi pada email gigi sulung. 

 

Kata kunci: cangkang telur puyuh, hidroksiapatit, remineralisasi, Vickers Hardness 

Tester 
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THE EFFECTIVITY OF HYDROXYAPATITE GEL 

FROM QUAIL EGGSHELLS (Coturnix coturnix) 

AS REMINERLIZATION MATERIALS  

IN PRIMARY TEETH (In vitro) 
 

 
Indah Sapitri 

Department of Dentistry 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

 

ABSTRACT 

Background: Caries is the most common oral health problem that occurs on children. 

Calcium deficiency due to demineralization of the enamel could be anticipated with 

application of remineralization materials. One of the natural alternatives to support 

remineralization process is quail eggshells (Coturnix coturnix) containing high calcium 

carbonate as hydroxyapatite precursor. Objective: To know wheather the hydroxyapatite 

gel from quail eggshells was effective as remineralization materials in primary teeth.  

Method: This is a laboratory experimental study with pretest-posttest control group 

design. The sample of this study was 15 mandibular primary insisivus teeth were mounted 

on self cure acrylic resin, and were divided into 3 groups, the treatment group used 20% 

quail eggshells gel (Group A), the positive control group used CPP-ACP (Group B), and 

the negative control used placebo gel (Group C). The applications were conducted 30 

minutes for 14 days and immersed in artificial saliva. The enamel hardness was 

measured using Vickers Hardness Tester. Data were analyzed using Paired T-Test and 

Post Hoc LSD. Result: The result of Paired T-Test showed that all the groups was 

statistically significant (p<0,05) that leads to remineralization process. Post hoc LSD 

showed that the significantly difference at posttest occurred between the treatment group 

againts the both control groups (p<0,05). Conclusion: It was concluded that 20% quail 

eggshells gel is effective as remineralization materials in primary teeth. 

 

Keywords: quail eggshells, hydroxyapatite, reminerlization, Vickers Hardness Tester 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Status kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu permasalahan 

kesehatan di Indonesia yang perlu mendapatkan perhatian lebih, khususnya pada 

kasus karies gigi pada anak. Berdasarkan dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

tahun 2018 menunjukkan adanya peningkatan prevalensi masalah kesehatan gigi 

dan mulut di Indonesia jika dibandingkan dengan hasil Riskesdas tahun 2013, 

yaitu dari 25,9% meningkat menjadi 57,6%.
1,2 

Permasalahan umum yang terjadi 

pada gigi dan mulut adalah karies gigi dengan prevalensi sebesar 45,3%.
2 

Pada 

anak dengan kelompok usia 5-9 tahun jumlah anak yang mengalami karies gigi 

adalah sebesar 54,0% sedangkan pada anak dengan kelompok usia 10-12 tahun 

sebesar 41,4%.
2 

Karies gigi disebabkan oleh berbagai faktor, yakni faktor host atau penjamu, 

agen atau mikroorganisme, lingkungan atau diet, dan waktu.
3
 Apabila semua 

faktor tersebut saling bekerja maka akan mengakibatkan proses demineralisasi 

pada jaringan keras gigi.
4 

Demineralisasi ditunjukkan dengan hilangnya sebagian 

atau seluruh mineral gigi yang memiliki kandungan utama berupa kristal 

hidroksiapatit (HAp) sehingga dapat mengakibatkan kerusakan email. Mineral-

mineral yang hilang tersebut dapat diperbaiki kembali dengan proses 

remineralisasi.
5
 

Remineralisasi merupakan proses mengembalikan mineral kompleks ke 

dalam jaringan keras, seperti tulang, email, dentin, dan sementum yang bertujuan



2 
 

 
 

untuk memulihkan proses demineralisasi yang ditandai dengan adanya suplai 

kalsium dan fosfat dalam membentuk kembali hidroksiapatit.
6
 Efek remineralisasi 

bekerja jika hidroksiapatit berupa nanopartikel sehingga, akan bertindak sebagai 

pengisi (filler) dengan memperbaiki mikroporositas pada permukaan email.
7
 

Proses demineralisasi terjadi jika pH rongga mulut dalam keadaan normal dan 

jumlah ion kalsium dan fosfat yang adekuat. Ion-ion tersebut akan terdeposit pada 

permukaan mikroporositas, lalu mineral berdifusi masuk ke dalam mikroporositas 

enamel. Mineral yang berdifusi di antara kristal enamel kemudian diserap oleh 

hypomineralized enamel sehingga sebagian kristal hidroksiapatit yang larut akan 

dibangun kembali (rebuilding) dan terjadilah remineralisasi yang ditandai dengan 

adanya peningkatan kekerasan email.
8,9

 
 

Salah satu agen remineralisasi yang umum digunakan adalah Casein 

Phosphoseptide-Amorphous Calsium Phosphate (CPP-ACP). CPP-ACP adalah 

bahan remineralisasi dari susu yang mampu menstabilkan ion kalsium, fosfat, 

serta flouride secara non kristalin yang dibutuhkan oleh email.
10

 Kandungan yang 

terdapat pada CPP-ACP, yakni berupa fosfoprotein kasein (CPP), kalsium, dan 

fosfat yang tinggi dan agen remineralisasi lainnya, seperti fluoride, xylitol, dan 

beta-tricalcium phosphate (β-TCP) yang dapat berdifusi menuju lingkungan 

sekitar gigi sehingga mampu menghambat demineralisasi.
8,11,12

 
 

Selain menggunakan agen remineralisasi konvensional, terdapat pula 

alternatif lain yang dapat membantu meningkatkan proses remineralisasi gigi 

untuk menghambat porositas terutama dari bahan alami. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan Setyawati dan Waladiyah (2019) porositas gigi yang disebabkan 
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oleh penurunan kandungan hidroksiapatit dapat diperbaiki dengan menggunakan 

bahan yang memiliki tingkat kalsium yang tinggi.
6
 Terdapat salah satu bahan yang 

berpotensi dalam remineralisasi gigi, yakni cangkang telur yang dapat berasal dari 

ayam, bebek, puyuh, dan lain-lain. 

Cangkang telur merupakan salah satu limbah peternakan yang biasanya 

hanya dibuang begitu saja di tempat pembuangan sampah padahal kandungan 

kalsium pada limbah ini cukup tinggi. Secara umum, cangkang telur mengandung 

beberapa jenis kalsium, seperti kalsium oksida (CaO), kalsium karbonat (CaCO3), 

kalsium hidroksida (Ca(OH)2), kalsium fosfat, dan hidroksiapatit (HAp).
13

 

Banyak penelitian terdahulu mengemukakan cangkang telur dapat menjadi bahan 

remineralisasi karena mampu menurunkan mikroporositas dan meningkatkan  

kekerasan pada gigi yang mengalami demineralisasi.
6,14–17 

Penelitian yang dilakukan Setyawati dan Waladiyah (2019) dan El Olimy G 

(2020) menunjukkan berkurangnya porositas email setelah diaplikasikan pasta 

cangkang telur ayam negeri.
6,15

 Ada penelitian lain yang dilakukan oleh Esmaeel, 

et al. (2023) menunjukkan terjadinya deposit kalsium, fosfor, dan magnesium 

pada email setelah direndam dengan larutan bubuk cangkang telur ayam.
14

 Fahmy 

dan Yunita (2022) dalam penelitiannya menunjukkan adanya peningkatan 

kekerasan email yang tertinggi setelah diaplikasikan pasta cangkang telur bebek 

selama 30 menit.
17 

Penelitian sebelumnya mengenai sifat remineralisasi dari cangkang telur 

ayam dan bebek telah banyak dilakukan.
6,14–17

 Namun, penelitian dari cangkang 

telur burung puyuh masih terbatas. Apabila dibandingkan dengan cangkang telur 
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ayam dan bebek, kalsium pada cangkang telur burung puyuh memiliki kadar 

tertinggi, yakni sebesar 66,13% apabila tidak direbus dan 46,8% apabila direbus 

dengan metode titrasi.
18 

Saat ini, terdapat penelitian Tovalino, et al. (2022) 

menunjukkan remineralisasi tertinggi terjadi pada sediaan pasta cangkang telur 

burung puyuh dengan nilai kekerasan permukaan sebesar 272±21,18 kg/mm
2 

jika 

dibandingkan dengan pasta gigi komersial.
19

 Sementara itu, belum ada penelitian 

dari hidroksiapatit cangkang telur burung puyuh dalam sediaan gel.  

Sediaan gel memiliki viskositas yang rendah dibanding sediaan pasta 

sehingga kemampuan penetrasi atau daya lekat akan lebih optimal.
16,20

 Seperti 

pada penelitian yang dilakukan oleh Agusmawanti, et al. (2022) menyimpulkan 

sediaan gel cangkang telur bebek dengan konsentrasi 20% lebih efektif 

meningkatkan kekerasan email gigi sulung dibandingkan dengan konsentrasi 40% 

hal ini karena viskositas yang dihasilkan pada konsentrasi 20% lebih rendah 

sehingga mudah berpenetrasi pada mikroporositas email.
16

 Berdasarkan uraian 

diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian secara in vitro mengenai 

efektivitas hidroksiapatit cangkang telur burung puyuh dalam sediaan gel dengan 

konsentrasi 20% terhadap gigi sulung yang terdemineralisasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah gel hidroksiapatit cangkang telur burung puyuh (Coturnix coturnix) 

efektif sebagai bahan remineralisasi pada email gigi sulung. 
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1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui apakah gel hidroksiapatit cangkang telur burung puyuh 

(Coturnix coturnix) efektif sebagai bahan remineralisasi pada email gigi sulung. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan kekerasaan email gigi sulung sebelum 

dan sesudah diaplikasikan gel hidroksiapatit cangkang telur burung puyuh 

(Coturnix coturnix) 20%, CPP-ACP (kontrol positif) dan gel plasebo 

(kontrol negatif). 

2. Untuk mengetahui bahan yang lebih efektif sebagai bahan remineralisasi 

gigi sulung dari ketiga bahan yang diujikan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan untuk 

penelitian lebih lanjut terkait pemanfaatan hidroksiapatit cangkang telur burung 

puyuh (Coturnix coturnix) terutama bagi ilmu kedokteran gigi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Penggunaan gel dari dari hidroksiapatit cangkang telur burung puyuh 

(Coturnix coturnix) dapat digunakan sebagai bahan preventif dan terapi 

karies gigi. 

2. Sebagai salah satu cara alternatif dalam memanfaatkan limbah cangkang 

telur khususnya cangkang telur burung puyuh. 
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